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Abstrak

Pengelolaan sampah di lingkungan sekolah tidak hanya membutuhkan kegiatan pengumpulan dan pemilahan,
tetapi juga pemanfaatan sampah agar program pengelolaan dapat berjalan secara optimal. SDN 2 Jadikarya telah
memiliki program bank sampah, tetapi pemanfaatan sampah plastik yang terkumpul belum optimal sehingga
diperlukan alternatif kegiatan yang dapat memberikan nilai guna terhadap sampah sekaligus melibatkan siswa
secara aktif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan siswa melalui pengenalan dan
pemanfaatan ecobrick sebagai upaya optimalisasi program bank sampah di SDN 2 Jadikarya. Kegiatan
dilaksanakan melalui dua rangkaian, yaitu sosialisasi ecobrick pada kamis, 31 Juli 2026 yang diikuti oleh 78 siswa
dan pembuatan kerajinan berbahan ecobrick pada selasa-kamis, 4-6 Agustus 2026 yang melibatkan mahasiswa
KKN, guru, dan siswa. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, demonstrasi, pendampingan, praktik dan
pemanfaatan hasil. Hasil kegiatan menunjukan bahwa sosialisasi memberikan pengenalan kepada siswa mengenai
ecobrick sebagai salah satu alternatif pemanfaatan sampah plastik, sedangkan kegiatan praktik menghasilkan
kerajinan berupa tulisan “SDN 2 JADIKARYA” yang dibuat dari botol ecobrick. Keterlibatan mahasiswa KKN,
guru, dan siswa dalam proses pembuatan mencerminkan kerjasama antar-pihak dalam memanfaatkan sampah
plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna dan estetis bagi lingkungan sekolah. Kegiatan ini menunjukan
bahwa ecobrick dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung optimalisasi program bank sampah melalui
pengembangan kegiatan dari tahap pengumpulan menuju tahap pemanfaatan, meskipun capaian ini masih
bersifat rintisan dan memerlukan tindak lanjut yang berkelanjutan.

Kata kunci — bank sampah, ecobrick, pemberdayaan siswa, pengelolaan sampah

Abstract
Waste management in the school environment requires not only collection and sorting, but also the utilization of
waste so that the management program can run optimally. SDN 2 Jadikarya already has a waste bank program,
but the utilization of the collected plastic waste has not been optimal, so alternative activities are needed that can
add value to the waste while actively involving the students. This community service activity aims to empower
students through the introduction and utilization of ecobricks as an effort to optimize the waste bank program at
SDN 2 Jadikarya. The activities were carried out in two phases: an ecobrick awareness session on Thursday, July
31, 2026, attended by 78 students, and the creation of crafts made from ecobricks from Tuesday to Thursday,
August 4-6, 2026, involving KKN students, teachers, and students. Activities included an awareness session, a
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demonstration, guidance, hands-on practice, and utilization of the results. The outcomes of the activities showed
that the awareness session provided students with an introduction to ecobricks as an alternative method for
utilizing plastic waste, while the hands-on activity resulted in a craft featuring the inscription “SDN 2
JADIKARYA” made from ecobrick bottles. The involvement of KKN students, teachers, and students in the
creation process reflects collaboration among all parties in transforming plastic waste into products that have both
practical and aesthetic value for the school environment. This activity demonstrates that ecobricks can be one
alternative

Keywords - ecobrick, student empowerment, waste bank, waste management

How To Cite : Rizki, . A., Darmawan, B. P., Rahmawati, A. A., Rokhmatiah, H., Dewi, A. P., Nikmah, S. F., Salsabila, A.,
Istigomah, M., Mujib, F., Maemanah, R., Azmi, H. R. I, Ismail, Z. B. A., Antariksa, A. S., Heriyani, A., Nuraeni, I. A., &
Ismail, 1. (2026). Pemberdayaan Siswa Melalui Pelatihan Ecobrick Sebagai Upaya Optimalisasi Program Bank Sampah di
SDN 2 Jadikarya. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 4(6), 3100 - 3110. https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i6.4950
Copyright ©2026 Indri Amara Rizki, Bagas Pandu Darmawan, Amelia Anggraini Rahmawati, Hawa Rokhmatiah, Anisa
Puspita Dewi, Sagita Faidatun Nikmah, Ariqoh Salsabila, Marina Istigomah, Fatkhul Mujib, Rif atunisa Maemanah, Hesti
Rodlotun Isah Azmi, Zaed Bin Ali Ismail, Ade Surya Antariksa, Alfina Heriyani, Intan Ayu Nuraeni, Ismail Ismail

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang membutuhkan pengelolaan yang
berkelanjutan, termasuk di lingkungan pendidikan. Sekolah merupakan ruang yang strategis untuk
membangun kebiasaan pengelolaan sampah karena aktivitas warga sekolah menghasilkan sampah
setiap hari dan siswa dapat dilibatkan secara langsung dalam praktik pengelolaannya. Pengelolaan
sampah disekolah tidak cukup hanya diarahkan pada kegiatan membuang sampah pada tempatnya,
tetapi perlu mencakup proses pemilahan, pengurangan, penggunaan kembali, dan pemanfaatan
sampah agar keterlibatan siswa dapat menjadi bagian dari upaya membangun kesadaran dan
keterampilan menjaga lingkungan. Kajian internasional turut menegaskan bahwa penguatan
pengelolaan sampah melalui jalur pendidikan formal merupakan strategi kunci untuk mendorong
kesadaran berkelanjun, khususnya di negara berkembang (Debrah et al., 2021).

Salah satu bentuk pengelolaan sampah yang dapat diterapkan dilingkungan sekolah adalah
program bank sampah. Bank sampah dapat menjadi sarana pengumpulan dan pemilahan sampah
sekaligus media pendidikan lingkungan bagi siswa. Program bank sampah yang dikembangkan
bersama warga sekolah memiliki potensi memberikan nilai edukatif dan ekonomis apabila dikelola
secara berkelanjutan (Putro, 2025). Keberadaan bank sampah belum menunjukan bahwa seluruh
rangkaian pengelolaan sampah telah berjalan optimal. Setelah sampah dikumpulkan dan dipilah,
diperlukan alternatif pemanfaatan yang sesuai dengan karakteristik sampah dan kondisi sekolah.
Pendampingan pengelolaan sampah dilingkungan sekolah menunjukkan bahwa edukasi perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar kegiatan pemilahan dan pengelolaan sampah tidak berhenti pada
penyediaan fasilitas (Kumar et al., 2025). Dengan demikian, pengembangan program bank sampah
perlu diarahkan pada kegiatan yang memberikan pengalaman nyata kepada siswa sekaligus
menghasilkan bentuk pemanfaatan yang dapat dilihat dan digunakan oleh sekolah. Upaya revitalisasi
bank sampah berbasis sekolah juga menunjukan bahwa keberlanjutan program sangat ditentukan oleh
sejauh mana mengembangkan model pendidikan lingkungan yang aplikatif, bukan hanya
menyediakan fasilitas (Budiaman et al., 2022), sementara partisipasi aktif siswa sekolah dasar dalam
setiap tahap pengelolaan sampah turut berkontribusi terhadap keberhasilan program tersebut (Zalikha
et al., 2026).

Kondisi tersebut menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan di SDN 2 Jadikarya.
Sekolah telah memiliki program bank sampah, tetapi pemanfaatan sampah plastik yang telah
dikumpulkan belum optimal. Artinya, telah terdapat upaya pengelolaan pada tahap pengumpulan,
tetapi belum terdapat pemanfaatan konkret yang menghubungkan sampah plastik tersebut dengan
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kegiatan kreatif dan edukatif di sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara program
bank sampah yang telah tersedia dengan pemanfaatan hasil pengumpulan sampah secara lebih lanjut.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah
ecobrick, yaitu metode pemanfaatan sampah plastik dengan memasukkan sampah plastik ke dalam
botol plastik hingga padat sehingga botol tersebut dapat dimanfaatkan kembali sebagai material untuk
berbagai keperluan (Rasyid et al., 2025). Pelatihan ecobrick pada lingkungan sekolah telah digunakan
sebagai pendekatan edukatif untuk memberikan pengetahuan praktis mengenai pengelolaan sampah
plastik dan mendorong keterlibatan siswa, sebagaimana ditunjukkan pada “Kegiatan Inovasi
Ecobrick” yang menempatkan pelatihan ecobrick sebagai sarana meningkatkan kesadaran lingkungan,
pengetahuan praktis, dan partisipasi siswa (Yani et al, 2024). Pemanfaatan ecobrick juga dapat
ditempatkan sebagai bagian dari proses pemberdayaan siswa. Kegiatan pembuatan ecobrick
memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya menerima informasi mengenai sampah,
tetapi juga terlibat dalam proses pemanfaatannya, sebagaimana ditunjukkan oleh kegiatan praktik
ecobrick pada siswa sekolah dasar yang memberikan pengalaman langsung dalam mengolah sampah
plastik dan mengembangkan kepedulian lingkungan (Tahilia et al., 2025). Penelitian mengenai
pembuatan ecobrick dalam pembelajaran di sekolah dasar juga menunjukkan adanya keterkaitan
kegiatan tersebut dengan literasi lingkungan, tanggung jawab, kreativitas, dan kerja sama siswa.
Edukasi ecobrick di jenjang sekolah dasar pada lokasi lain juga menunjukan bahwa pengenalan metode
ini efektif menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengelolaan sampah plastik sejak dini
(Farahdiansari et al., 2025), sebagaimana ditegaskan pula oleh kajian mengenai edukasi pengelolaan
sampah plastik rumah tangga menjadi ecobrick yang menempatkan sosialisasi sebagai tahap awal
sebelum praktik (Alfarisi et al., 2021).

Keterlibatan guru juga menjadi bagian penting dalam kegiatan pengelolaan sampah berbasis
sekolah. Penelitian mengenai pembuatan ecobrick pada jenjang sekolah dasar menunjukkan bahwa
peran guru dan partisipasi siswa menjadi unsur penting dalam pelaksanaan kegiatan ecobrick (Saudah
et al., 2026). Mengingat ecobrick merupakan metode pengelolaan baru bagi SDN 2 Jadikarya,
pendampingan guru menjadi unsur penting agar pengenalan awal yang diberikan oleh mahasiswa
KKN dapat terus dilanjutkan setelah masa kegiatan pengabdian berakhir. Kegiatan yang
mengintegrasikan ecobrick dan bank sampah juga menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah dapat
diarahkan menjadi produk nyata yang memberikan nilai tambah terhadap hasil pengelolaan sampah
(Sufaidah et al., 2024).

Berdasarkan kajian tersebut, ecobrick merupakan bentuk pemanfaatan sampah plastik yang
belum pernah diperkenalkan maupun dipraktikkan sebelumnya di SDN 2 Jadikarya. Sekolah memang
telah memiliki program bank sampabh, tetapi kegiatan tersebut hanya mencakup tahap pengumpulan
dan pemilahan, tanpa disertai bentuk pemanfaatan lanjutan bagi sampah plastik yang terkumpul.
Ecobrick hadir sebagai gagasan baru yang diperkenalkan oleh mahasiswa KKN Kelompok 142 sebagai
bentuk inovasi untuk mengisi kekosongan tersebut, sekaligus menjadi pengalaman pertama bagi
siswa, guru, dan warga sekolah dalam mengenal dan mempraktikkan metode ini. Unsur kebaruan
kegiatan tidak hanya terletak pada pengenalan ecobrick itu sendiri, tetapi juga pada upaya
menjadikannya sebagai penghubung antara program bank sampah yang telah ada dengan kegiatan
pemanfaatan sampah yang sebelumnya belum pernah dijalankan di sekolah ini, hingga menghasilkan
produk nyata berupa identitas visual sekolah berupa tulisan "SDN 2 JADIKARYA" yang bertujuan
untuk memperkenalkan ecobrick sebagai inovasi baru yang sekaligus memberdayakan siswa melalui
keterlibatan langsung dalam pemanfaatan sampah plastik menjadi barang yang bernilai guna.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN 2 Jadikarya melalui program
kerja KKN Kelompok 142 Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
dilaksanakan dalam dua rangkaian waktu, yaitu kamis, 31 Juli 2026 untuk kegiatan sosialisasi ecobrick
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dan selasa-kamis, 4-6 Agustus 2026 untuk kegiatan pembuatan kerajinan berbahan ecobrick. Sasaran
kegiatan sosialisasi adalah 78 siswa SDN 2 Jadikarya. Pada tahap pembuatan kerajinan, kegiatan
melibatkan mahasiswa KKN Kelompok 142, guru, dan siswa. Mahasiswa KKN berperan sebagai
fasilitator dan pendamping kegiatan sekaligus pihak yang memperkenalkan ecobrick untuk pertama
kalinya di sekolah ini, guru berperan sebagai pendamping siswa dalam proses pelaksanaan, sedangkan
siswa menjadi peserta yang terlibat dalam proses pengenalan dan pemanfaatan ecobrick.

Permasalahan diidentifikasi melalui pengamatan terhadap kondisi pengelolaan sampah di
sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa SDN 2 Jadikarya telah memiliki program bank
sampah, tetapi pemanfaatan sampah plastik yang terkumpul belum optimal, dan kegiatan pelatihan
atau pengenalan ecobrick belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan
tersebut, kegiatan Inovasi Ecobrick dirancang sebagai inovasi baru untuk memberikan alternatif
pemanfaatan sampah plastik melalui ecobrick sekaligus memberikan ruang keterlibatan kepada siswa.
Tahap pertama adalah sosialisasi ecobrick yang dilaksanakan pada kamis, 31 Juli 2026 dan diikuti oleh
78 siswa. Materi yang diberikan mencakup pengenalan permasalahan sampah plastik, pentingnya
pengelolaan sampah, pengertian ecobrick, serta pemanfaatan ecobrick. Sosialisasi ini menjadi
pengenalan pertama bagi siswa mengenai ecobrick, mengingat metode tersebut belum pernah
diperkenalkan di SDN 2 Jadikarya, sehingga sosialisasi dilakukan sebagai tahap dasar sebelum siswa
terlibat dalam kegiatan pemanfaatan ecobrick.

Tahap kedua adalah persiapan dan pendampingan pembuatan kerajinan, dilaksanakan pada
selasa-kamis, 4-6 Agustus 2026 dengan melibatkan mahasiswa KKN, guru, dan siswa. Pada tahap ini,
ecobrick disiapkan untuk digunakan sebagai bahan dalam pembuatan kerajinan. Mahasiswa KKN
memberikan pendampingan dalam proses pengerjaan, sementara guru berperan mengarahkan siswa.
Tahap ketiga adalah pembuatan kerajinan. Ecobrick yang telah tersedia dimanfaatkan untuk
membentuk tulisan "SDN 2 JADIKARYA". Proses pembuatan dilakukan secara kolaboratif sehingga
siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan pemanfaatan sampah secara langsung.
Tahap keempat adalah pemanfaatan hasil. Kerajinan tulisan "SDN 2 JADIKARYA" digunakan sebagai
bagian dari penghias lingkungan sekolah. Pemanfaatan hasil menjadi bagian penting dari kegiatan
karena menunjukkan bahwa sampah plastik yang dikumpulkan melalui program bank sampah dapat
diarahkan menjadi produk yang memiliki fungsi estetis, sekaligus menjadi bukti nyata dari inovasi
yang pertama kali diperkenalkan di sekolah ini.

Teknik pengumpulan data kegiatan menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi
dilakukan selama proses sosialisasi dan pembuatan kerajinan untuk melihat keterlibatan peserta dan
keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan. Dokumentasi digunakan untuk merekam proses kegiatan dan
hasil akhir kerajinan. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi
permasalahan awal dengan luaran yang dihasilkan setelah kegiatan. Indikator keberhasilan kegiatan
meliputi: (1) terlaksananya sosialisasi ecobrick kepada 78 siswa sebagai pengenalan pertama metode
tersebut di SDN 2 Jadikarya; (2) keterlibatan mahasiswa KKN, guru, dan siswa dalam proses
pembuatan kerajinan; (3) terlaksananya pemanfaatan ecobrick menjadi produk; dan (4) terbentuknya
kerajinan berupa tulisan "SDN 2 JADIKARYA" yang dapat dimanfaatkan sebagai hiasan di lingkungan
sekolah. Perlu dicatat bahwa keempat indikator ini bersifat indikator keterlaksanaan dan partisipasi,
bukan indikator perubahan pemahaman atau kapasitas siswa, karena dalam kegiatan sosialisasi ini,
kami tidak menyertakan instrument pengukuran seperti pre-test dan post-test.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Inovasi Ecobrick

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uraian pada bagian ini disusun berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama
pelaksanaan kegiatan sebagaimana dijelaskan pada bagian Metode, tanpa disertai instrumen
pengukuran seperti pre-test dan post-test maupun indikator kuantitatif lain. Oleh karena itu, sejumlah
istilah yang digunakan pada bagian ini, termasuk "pemahaman" dan "pemberdayaan” merujuk pada
keterlibatan dan interaksi yang teramati secara langsung selama kegiatan berlangsung, bukan pada
perubahan kapasitas, pengetahuan, atau perilaku yang telah diukur secara kuantitatif. Sebagai data
partisipatif yang memang tersedia, seluruh 78 siswa sasaran mengikuti sosialisasi hingga tuntas dan
sebagian di antaranya turut terlibat pada tahap pembuatan kerajinan. angka ini menggambarkan
cakupan dan tingkat keterlibatan kegiatan, bukan tingkat pemahaman konsep atau perubahan
keterampilan siswa.

Sosialisasi Ecobrick kepada Siswa

Sosialisasi ecobrick dilaksanakan pada kamis, 31 Juli 2026 dan diikuti oleh 78 siswa SDN 2
Jadikarya. Kegiatan ini menjadi tahap awal dan pengenalan pertama ecobrick di sekolah tersebut,
mengingat metode ini belum pernah diajarkan maupun dipraktikkan sebelumnya. Sosialisasi sekaligus
menghubungkan pengenalan ecobrick dengan persoalan sampah plastik yang terdapat di lingkungan
sekolah. Materi sosialisasi diarahkan pada pengenalan sampah plastik, pentingnya pengelolaan
sampah, serta ecobrick sebagai salah satu alternatif pemanfaatan sampah plastik. Penyampaian materi
menjadi penting karena siswa belum memiliki pengetahuan dasar mengenai ecobrick, sehingga
kegiatan ini menjadi fondasi awal bagi siswa untuk memahami adanya kemungkinan pemanfaatan
sampah plastik yang sebelumnya belum pernah dikenalkan.

Kegiatan ini sejalan dengan program edukasi ecobrick di sekolah lain yang menempatkan
sosialisasi dan praktik sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan praktis dan partisipasi siswa
dalam pengelolaan sampah (Yani et al., 2024). Namun, kegiatan di SDN 2 Jadikarya memiliki konteks
yang berbeda, karena sosialisasi ini bukan kelanjutan dari program ecobrick yang sudah berjalan,
melainkan pengenalan awal atas suatu metode yang baru bagi sekolah, sekaligus menjadi bagian dari
upaya optimalisasi program bank sampah yang telah tersedia.
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Ecobrick Kepada Siswa SDN 2 Jadikarya

Gambar 2. Sosialisasi

Sosialisasi juga menjadi tahap untuk membangun hubungan antara kegiatan pengelolaan
sampah dengan keterlibatan siswa. Karena ecobrick belum pernah dikenal sebelumnya, tahap ini
dirancang untuk membangun pemahaman dasar sebelum siswa memasuki tahap praktik, meskipun
tingkat pemahaman yang benar-benar dicapai oleh siswa tidak bisa diukur melalui instrument formal
seperti pre-test atau post-test. Indikator yang dapat diamati secara langsung dari tahap ini adalah
keterlibatan penuh seluruh 78 siswa hingga sosialisasi selesai, sebagaimana tercatat pada indikator
keverhasilan di bagian metode

Pembuatan Kerajinan Ecobrick

Tahap selanjutnya dilaksanakan pada selasa-kamis, 4-6 Agustus 2026 melalui kegiatan
pembuatan kerajinan berbahan ecobrick yang melibatkan mahasiswa KKN, guru, dan siswa SDN 2
Jadikarya. Tahap ini menjadi pengalaman praktik pertama bagi seluruh peserta dalam mengolah
sampah plastik menjadi ecobrick, karena sebelumnya sekolah belum pernah menyelenggarakan
kegiatan serupa. Mahasiswa KKN berperan memberikan pendampingan selama proses pembuatan,
guru membantu mengarahkan dan mendampingi siswa, sedangkan siswa dilibatkan dalam proses
pengerjaan kerajinan.

R . e &
Gambar 3. Proses Pembuatan Kerajinan Berbahan Ecobrick
Keterlibatan guru dan siswa dalam pembuatan ecobrick memiliki relevansi dengan hasil
penelitian yang menunjukkan pentingnya peran guru dan partisipasi siswa dalam kegiatan ecobrick di
sekolah dasar (Saudah et al., 2026). Selain itu, pengelolaan bank sampah di sekolah yang melibatkan
siswa dan guru dapat dikembangkan sebagai bagian dari pendidikan lingkungan dan pembentukan
karakter peduli lingkungan.

Terbentuknya Tulisan "SDN 2 JADIKARYA" sebagai Luaran Kegiatan
Luaran utama kegiatan adalah terbentuknya kerajinan berupa tulisan "SDN 2 JADIKARYA"
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yang dibuat dari botol ecobrick. Produk tersebut menjadi bentuk konkret pemanfaatan ecobrick yang
dihasilkan melalui proses kerja sama antara mahasiswa KKN, guru, dan siswa, sekaligus menjadi bukti
nyata bahwa inovasi yang pertama kali diperkenalkan mahasiswa KKN dapat diwujudkan menjadi
produk yang bermanfaat. Hasil ini penting karena menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan sampah
tidak berhenti pada proses pengumpulan. Sampah plastik yang menjadi bagian dari program bank
sampah dapat diarahkan menjadi bahan yang memiliki nilai guna, meskipun sebelumnya sekolah
belum memiliki pengalaman maupun pengetahuan mengenai cara pengolahannya.

Gambar 4. Kerajinan Tulisan "SDN 2 Jadikarya" dari Ecobrick

Pemanfaatan ecobrick menjadi elemen visual juga memiliki kesamaan dengan kegiatan
pengabdian lain yang memanfaatkan ecobrick sebagai bahan pembuatan papan nama atau identitas
suatu tempat, sebagaimana ditunjukkan pada kegiatan pendampingan pengelolaan sampah berbasis
ecobrick dan bank sampah yang menghasilkan papan nama desa (Ansori et al., 2025). Dalam kegiatan
di SDN 2 Jadikarya, tulisan tersebut memiliki fungsi ganda. Pertama, produk menjadi bagian dari
penghias lingkungan sekolah. Kedua, keberadaan produk menjadi bukti visual bahwa suatu metode
baru, yang sebelumnya tidak dikenal di sekolah ini, dapat diterapkan dan menghasilkan luaran yang
nyata.

Ecobrick sebagai Bentuk Optimalisasi Program Bank Sampah

Permasalahan awal yang ditemukan di SDN 2 Jadikarya adalah telah tersedianya program
bank sampah, tetapi pemanfaatan sampah plastik yang terkumpul belum optimal dan belum pernah
disertai kegiatan pengolahan seperti ecobrick. Melalui kegiatan ini, program bank sampah memperoleh
alternatif pemanfaatan baru yang sebelumnya belum pernah diterapkan. Bank sampah menjadi bagian
dari sistem pengumpulan sampah, sedangkan ecobrick menjadi inovasi baru untuk pengolahan dan
pemanfaatan sampah plastik, sesuai rangkaian: bank sampah — pengumpulan sampah —
pemanfaatan sampah plastik dalam bentuk inovasi ecobrick — kerajinan — penghias lingkungan
sekolah. Istilah optimalisasi pada bagian ini merujuk pada bertambahnya alternatif pemanfaatan
sampah plastik yang tersedia dari program bank sampah, bukan pada peningkatan efisiensi maupun
volume pengelolaan sampah yang diukur secara kuantitatif.

Pendekatan tersebut memiliki kesamaan dengan kegiatan pengolahan sampah plastik
menggunakan ecobrick di Bank Sampah Mojokrapak Berseri Jombang, yang menunjukkan bahwa
ecobrick dapat digunakan untuk mengolah sampah plastik yang dikelola melalui bank sampah
menjadi barang bernilai guna (Sufaidah et al., 2024). Kegiatan penguatan bank sampah sekolah juga
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat dikembangkan melalui sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, dan pembuatan produk berbasis sampah. Dengan demikian, ecobrick dalam kegiatan
ini berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan program bank sampah yang sudah ada dengan
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kegiatan pemanfaatan sampah yang sebelumnya belum pernah dijalankan di SDN 2 Jadikarya. Kajian
mengenai kelayakan ekonomi ecobrick sebagai produk daur ulang pada bank sampah di Yogyakarta
turut memperkuat bahwa integrasi ecobrick ke dalam sistem bank sampah yang sudah berjalan
merupakan langkah yang realistis untuk diterapkan secara berkelanjutan (Astuti et al., 2025).

Pemberdayaan Siswa melalui Pengalaman Praktis

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ini tampak dari perubahan posisi mereka, dari
penerima informasi menjadi peserta yang turut serta dalam pemanfaatan ecobrick, suatu metode yang
sepenuhnya baru bagi mereka. Perubahan posisi ini bersifat deskriptif berdasarkan pengamatan
terhadap peran siswa pada setiap tahap kegiatan, bukan hasil pengukuran terhadap tingkat
pemberdayaan yang telah dicapai. Pada tahap awal, siswa memperoleh informasi melalui sosialisasi,
selanjutnya, siswa mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan kerajinan
bersama guru dan mahasiswa KKN. Pola keterlibatan ini sejalan dengan penelitian mengenai
pembuatan ecobrick di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa kegiatan ecobrick dapat berkaitan
dengan pengembangan literasi lingkungan, tanggung jawab, kreativitas, dan kerja sama siswa
(Ardiansari et al., 2024). Kegiatan praktik ecobrick pada siswa sekolah dasar lainnya juga
menempatkan pengalaman langsung sebagai bagian dari upaya membangun kepedulian lingkungan
(Nadilah et al., 2026)

Pola perubahan posisi siswa dari penerima informasi menjadi pelaku aktif juga ditemukan
pada pelatihan kreatif ecobrick di sekolah dasar lain, yang menunjukkan peningkatan keterampilan
dan kepedulian lingkungan siswa setelah terlibat langsung dalam proses pembuatan (Ramadani et al.,
2025). Keterlibatan siswa dalam kegiatan daur ulang kreatif serupa juga dilaporkan berperan dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, sekalipun capaiannya masih
terbatas pada tahap pengenalan dan partisipasi awal (Mappasere et al., 2025). Perspektif ini turut
didukung oleh kajian internasional yang menunjukkan bahwa persepsi dan sikap siswa terhadap
pendidikan lingkungan berperan penting dalam mendorong keberlanjutan perilaku peduli lingkungan
(Boca & Saragli, 2019).

Namun, keterlibatan siswa dalam kegiatan ini belum dapat dinyatakan sebagai perubahan
perilaku jangka panjang atau perubahan kapasitas yang terukur, karena kegiatan tidak menggunakan
instrumen pre-test dan post-test maupun evaluasi perilaku setelah program. Oleh karena itu, capaian
yang dapat ditegaskan berdasarkan kegiatan adalah keterlibatan siswa dalam proses pengenalan awal
dan pemanfaatan ecobrick, serta pengalaman praktik pertama dalam kegiatan pengelolaan sampah
berbasis ecobrick di sekolah tersebut. Istilah "pemberdayaan” pada judul dan tujuan kegiatan merujuk
pada arah dan semangat kegiatan yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif, bukan klaim
bahwa perubahan kapasitas tersebut telah tercapai dan terukur.

Potensi Keberlanjutan Program

Hasil berupa tulisan "SDN 2 JADIKARYA" menunjukkan bahwa ecobrick, sebagai metode
yang baru pertama kali diperkenalkan, dapat langsung dimanfaatkan menjadi karya yang memiliki
fungsi estetis. Akan tetapi, optimalisasi program bank sampah tidak seharusnya berhenti pada satu
produk maupun satu kali kegiatan pengenalan. Keberlanjutan dapat dilakukan dengan
mempertahankan kegiatan pemilahan dan pengumpulan sampah plastik serta mengembangkan
berbagai bentuk pemanfaatan ecobrick sesuai kebutuhan sekolah, mengingat kegiatan ini merupakan
langkah awal yang perlu terus dilanjutkan oleh pihak sekolah. Kegiatan penguatan bank sampah
sekolah menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat dikembangkan melalui kombinasi edukasi,
pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan sampah menjadi produk (Ansori et al., 2025). Kontribusi
kegiatan ini bukan hanya menghasilkan tulisan "SDN 2 JADIKARYA", tetapi juga memperkenalkan
sebuah pola pengelolaan baru yang sebelumnya belum pernah diterapkan di sekolah ini, dan
berpotensi direplikasi pada sekolah lain yang memiliki kondisi serupa.
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Keberlanjutan semacam ini sejalan dengan program pengenalan pengelolaan sampah di
sekolah dasar lain yang menekankan pentingnya evaluasi berkala agar kegiatan tidak berhenti pada
satu putaran pelatihan (Mislan et al., 2025), serta dengan kegiatan peningkatan kesadaran pengelolaan
sampah berbasis sekolah yang menunjukkan bahwa keberlanjutan program bergantung pada
konsistensi pendampingan pascapelatihan (Zuriatni et al., 2024). Temuan dari program sertifikasi
sekolah hijau di Chile turut memperkuat argumen ini, yang menunjukkan bahwa dampak pendidikan
lingkungan terhadap perilaku peduli lingkungan anak cenderung lebih kuat pada program yang
berjenjang dan berkelanjutan dibandingkan dengan intervensi satu kali (Salazar et al., 2024). Temuan
ini menjadi dasar bagi rekomendasi agar kegiatan lanjutan di SDN 2 Jadikarya menyertakan evaluasi
sederhana, misalnya kuesioner pemahaman singkat sebelum dan sesudah sosialisasi, agar dampak
program dapat diukur secara lebih terukur pada siklus kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan siswa melalui ecobrick di SDN 2 Jadikarya menjadi salah satu upaya
untuk memperkenalkan inovasi baru sekaligus mendukung optimalisasi program bank sampah yang
telah tersedia di sekolah, meskipun capaian tersebut masih merupakan langkah awal yang belum
diukur secara kuantitatif dan memerlukan keberlanjutan. Ecobrick merupakan metode yang belum
pernah diajarkan maupun dipraktikkan sebelumnya di sekolah ini, sehingga kegiatan yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN menjadi pengenalan dan pengalaman pertama bagi siswa, guru,
dan warga sekolah. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi ecobrick kepada 78 siswa pada Kamis,
31 Juli 2026 dan dilanjutkan dengan pembuatan kerajinan berbahan ecobrick pada selasa-kamis, 4-6
Agustus 2026 yang melibatkan mahasiswa KKN, guru, dan siswa. Rangkaian tersebut memberikan
ruang bagi siswa untuk mengenal pemanfaatan sampah plastik sekaligus terlibat dalam praktik
pengelolaan sampah yang sepenuhnya baru bagi mereka. Evaluasi lebih terukur, termasuk indikator
pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan, disarankan untuk dilakukan pada program lanjutan
agar klaim dampak dapat didukung oleh data kuantitatif.
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